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Abstrak.

Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) memainkan peran yang sangat penting
dalammeningkatkan kinerja organisasi, tidak hanya dari sisi produktivitas perusahaan, tetapi
juga dalam hal kesejahteraan karyawan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program
pengembangan yang dirancang dengan baik dapat memberikan dampak positif baik terhadap
kesejahteraan individu maupun kinerja organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini
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menggunakan metode /liferature review untuk menganalisis pengaruh  program
pengembangan SDM terhadap kesejahteraan karyawan dan produktivitas perusahaan
berdasarkan hasil studi terdahulu. Berdasarkan tinjauan literatur yang melibatkan lebih dari 5
artikel dan jurnal terkait, ditemukan bahwa program pelatihan, pendidikan, dan
pengembangan karier secara langsung berhubungan dengan peningkatan kepuasan kerja,
motivasi, dan keseimbangan kehidupan kerja karyawan. Kesejahteraan karyawan yang
meningkat berujung pada penurunan tingkat stres dan burnout, serta peningkatan komitmen
organisasi. Selain itu, kesejahteraan karyawan yang lebih baik juga berkontribusi pada
peningkatan produktivitas perusahaan, yang tercermin dalam peningkatan kualitas kerja,
efisiensi, dan pencapaian target organisasi. Meskipun demikian, beberapa studi juga
mengungkapkan bahwa keberhasilan program pengembangan SDM sangat bergantung pada
faktor-faktor seperti budaya perusahaan, dukungan manajerial, dan kesesuaian program
dengan kebutuhan individu. Temuan dari /iferature review ini memberikan rekomendasi
penting bagi perusahaan untuk mengintegrasikan program pengembangan SDM yang holistik
dan berfokus pada kesejahteraan karyawan guna mencapai tujuan organisasi yang lebih
produktif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pengembangan Sumber Daya Manusia, Kesejahteraan Karyawan, Produktivitas
Perusahaan, Kepuasan Kerja, Regresi Linear.

LATAR BELAKANG

Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) merupakan salah satu aspek kunci
dalam meningkatkan daya saing dan produktivitas organisasi di era globalisasi dan teknologi
yang terus berkembang. Program pelatihan dan pengembangan SDM yang efektif
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan, motivasi, dan kesejahteraan karyawan, yang
pada akhirnya berdampak pada produktivitas perusahaan secara keseluruhan. Dalam
konteks ini, pengembangan SDM tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan
teknis, tetapi juga memperhatikan aspek psikologis dan sosial yang dapat memperkuat
keterlibatan karyawan dalam organisasi (Albrecht et al., 2015).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karyawan yang merasa dihargai dan
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan mereka melalui program
pelatihan yang efektif cenderung menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dan
performa yang lebih baik dalam pekerjaan mereka (Noe, 2022). Selain itu, kesejahteraan
karyawan yang dipengaruhi oleh pelatihan dan pengembangan juga memainkan peran
penting dalam meningkatkan produktivitas dan mengurangi tingkat furnover karyawan
yang tinggi (Rodriguez-Munoz et al., 2014).

Namun, meskipun banyak penelitian yang menekankan pentingnya pengembangan
SDM dalam meningkatkan kesejahteraan dan kinerja karyawan, sedikit yang secara langsung
menghubungkan program pengembangan SDM dengan dampaknya terhadap produktivitas
perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali
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lebih dalam bagaimana program pengembangan SDM dapat meningkatkan kesejahteraan
karyawan dan mendorong peningkatan produktivitas di perusahaan.

KAJIAN TEORITIS

Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) mencakup berbagai kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi, keterampilan, dan kesejahteraan karyawan, yang
pada akhirnya diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas perusahaan.
Beberapa teori yang relevan dalam kajian ini adalah Teori Pengembangan SDM, Teori
Kesejahteraan Karyawan, dan Teori Motivasi.

Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM)

Teori ini berfokus pada pentingnya investasi dalam pengembangan keterampilan dan
pengetahuan karyawan untuk meningkatkan kinerja individu dan organisasi. Menurut
Becker (1964), investasi dalam pengembangan karyawan merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas tenaga kerja dan daya saing perusahaan di pasar global (DeMarco &
Lister, 1998). Dalam pengembangan SDM, perusahaan tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis karyawan tetapi juga memperhatikan aspek soft skills yang dapat
mempengaruhi efektivitas kerja dan hubungan antar pribadi di tempat kerja.

Teori Kesejahteraan Karyawan

Kesejahteraan karyawan adalah konsep yang mencakup kepuasan kerja,
keseimbangan kehidupan kerja, dan kondisi psikologis yang memengaruhi kinerja dan
kesehatan mental karyawan. Danna dan Griffin (1999) mengemukakan bahwa kesejahteraan
karyawan memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja organisasi, di mana karyawan
yang merasa lebih puas dan sehat cenderung lebih produktif (Danna & Griffin, 1999).

Teori Motivasi

Teori motivasi berhubungan erat dengan pengaruh program pengembangan SDM
terhadap kinerja karyawan. Maslow (1943) melalui teori hierarki kebutuhan menjelaskan
bahwapemenuhan kebutuhan dasar seperti keamanan dan sosial harus dipenuhi terlebih
dahulu sebelum seseorang dapat mencapai potensi tertingginya dalam bekerja. Program
pengembangan SDM yang baik dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan ini, yang pada
akhirnya mendorong peningkatan motivasi dan produktivitas karyawan (Maslow, 1943).

Teori-teori ini memberikan landasan bagi pemahaman bagaimana pengembangan
SDMdapat memengaruhi kesejahteraan karyawan dan produktivitas perusahaan. Penelitian
ini berfokus pada analisis pengaruh program pengembangan SDM terhadap dua variabel
tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan ini memengaruhi kinerja
organisasi secara keseluruhan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Zferature review, yaitu
suatu pendekatan yang mengkaji, menganalisis, dan merangkum berbagai hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Liferature review ini bertujuan untuk
mengidentifikasi temuan-temuan penting dalam bidang pengembangan sumber daya
manusia (PSDM), kesejahteraan karyawan, dan produktivitas perusahaan, serta menggali
hubungan antara konsep-konsep tersebut. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif tentang pengaruh pengembangan SDMterhadap
kesejahteraan karyawan dan produktivitas perusahaan.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengakses dan mengkaji artikel-artikel
ilmiah yang dipublikasikan di jurnal internasional, serta laporan penelitian yang relevan
dengan topik yang dibahas. Sumber-sumber yang digunakan diperoleh dari database jurnal
ilmiah seperti Google Scholar, ResearchGate, dan /STOR. Artikel-artikel yang dipilih harus
memenuhi kriteria relevansi, kredibilitas, dan informasi terkini, serta memberikankontribusi
terhadap pemahaman tentang hubungan antara program pengembangan SDM dan
produktivitas karyawan.

Prosedur Pengumpulan Literatur

Langkah pertama adalah melakukan pencarian artikel-artikel relevan dengan
menggunakankata kunci seperti “Auman resource development,”
dan “organizational productivity” di Google Scholar. Proses seleksi literatur dilakukan

employee well-being,”

dengan memilih artikel-artikel yang telah melalui proses peer review dan dipublikasikan
dalam jurnal internasional terkemuka. Artikel-artikel yang dipilih akan dianalisis secara
sistematis untuk mengidentifikasi temuan-temuan utama terkait pengembangan SDM,
kesejahteraan karyawan, serta dampaknya terhadap produktivitas perusahaan.
Analisis dan Sintesis

Setelah mengumpulkan artikel-artikel yang relevan, data yang terkumpul akan
dianalisis dengan cara menyarikan temuan-temuan kunci dari setiap studi yang dibaca, serta
menyusun informasi berdasarkan tema-tema utama yang muncul. Temuan-temuan ini akan
disintesis untuk memahami secara lebih mendalam hubungan antara program
pengembangan SDM dengan kesejahteraan karyawan dan produktivitas perusahaan.

Dengan pendekatan liferature review, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
landasan teori yang kokoh bagi pemahaman tentang pentingnya pengembangan SDM
sebagai faktor penentu dalam menciptakan organisasi yang produktif dan sehat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara program pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM),
kesejahteraan karyawan, dan produktivitas perusahaan. Program pengembangan SDM yang
efektif tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis karyawan, tetapi juga dapat
memperbaiki kesejahteraan mereka, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
produktivitas perusahaan.

Pengaruh Pengembangan SDM terhadap Kesejahteraan Karyawan

Berdasarkan penelitian oleh Albrecht et al. (2015), program pengembangan SDM yang
meliputi pelatihan keterampilan, peningkatan kompetensi, serta pengembangan aspek
psikososial karyawan dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kesejahteraan emosional
karyawan. Program yang dirancang untuk memperhatikan kebutuhan sosial dan emosional
karyawan juga berkontribusi pada pengurangan stres kerja dan meningkatkan rasa
keterlibatan mereka dalam organisasi (Albrecht et al., 2015).

Kesejahteraan Karyawan dan Produktivitas

Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa kesejahteraan karyawan sangat
mempengaruhiproduktivitas mereka. Menurut Danna & Griffin (1999), kesejahteraan yang
mencakup aspek fisik dan mental karyawan berhubungan erat dengan peningkatan motivasi
dan kinerja mereka di tempat kerja. Karyawan yang merasa sehat dan puas dengan pekerjaan
mereka cenderung lebih termotivasi untuk mencapai target dan berkontribusi pada
kesuksesan organisasi (Danna & Griffin, 1999).

Penelitian lain oleh Rao (2019) juga mengungkapkan bahwa karyawan yang
mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan mereka melalui program
pengembangan yang tepat, baik dalam bentuk pelatihan maupun mentoring, akan merasa
lebih dihargai dan termotivasi. Program pengembangan ini juga berfungsi untuk
membangun kepercayaan diri dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pekerjaan, yang
pada gilirannya meningkatkan produktivitas organisasi (Kareem & Hussein, 2019).

Integrasi Pengembangan SDM dan Produktivitas Perusahaan

Hasil kajian ini juga menunjukkan bahwa integrasi yang baik antara pengembangan
SDM dan manajemen kesejahteraan karyawan akan berkontribusi pada produktivitas
perusahaan. Penelitian oleh Guthrie (2001) menyatakan bahwa perusahaan yang
menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk pengembangan keterampilan karyawan
dan kesejahteraan mereka dapat menghasilkan peningkatan kinerja yang signifikan,
termasuk dalam hal efisiensi operasional dan kualitas produk (Diogo & Costa, 2019).
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PEMBAHASAN

Hasil-hasil yang ditemukan dalam /iterature review ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang erat antara program pengembangan SDM, kesejahteraan karyawan, dan
produktivitas perusahaan. Pengembangan SDM yang fokus pada kesejahteraan karyawan
dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja mereka, yang pada gilirannya
meningkatkan produktivitas individu dan organisasi. Hal ini memberikan pemahaman
bahwa perusahaan yang menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk program pelatihan
dan pengembangan yang holistik tidak hanya memperoleh keuntungan dalam peningkatan
keterampilan teknis karyawan, tetapi juga dalam hal kesejahteraan psikologis mereka, yang
akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
program pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) yang efektif memiliki dampak
positif terhadap kesejahteraan karyawan dan produktivitas perusahaan. Program
pengembangan SDM yang meliputi pelatihan keterampilan, pengembangan kompetensi,
serta perhatian terhadap kesejahteraan emosional dan psikologis karyawan dapat
meningkatkan kepuasan kerja, mengurangi tingkat stres, serta meningkatkan keterlibatan
karyawan dalam organisasi. Selain itu, peningkatan kompetensi karyawan berhubungan
langsung dengan peningkatan produktivitas perusahaan. Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rao (2021) yang menyatakan bahwa pengembangan SDM
berperan penting dalam meningkatkan kinerja individu dan produktivitas organisasi (Rao,
2021).
Saran

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, disarankan agar perusahaan lebih fokus pada
pengembangan SDM secara holistik, yang mencakup pelatihan teknis, pengembangan
kepemimpinan, serta program kesejahteraan untuk karyawan. Program-program ini
seharusnya tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada aspek
psikologis dan emosional yang dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan secara
keseluruhan. Menurut Aguinis & Kraiger (2009), perusahaan yang mengimplementasikan
program pengembangan SDM yang menyeluruh akan memperoleh manfaat berupa
peningkatan loyalitas, kepuasan, dan kinerja karyawan, yang pada akhirnya meningkatkan
produktivitas perusahaan (Aguinis & Kraiger, 2009).

Untuk penelitian lebih lanjut, perusahaan sebaiknya mempertimbangkan untuk
mengevaluasi efektivitas program pengembangan SDM mereka melalui survei kepuasan
karyawan dan analisis kinerja. Pendekatan berbasis data ini dapat membantu perusahaan
dalam merancang program yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan dan
produktivitas karyawan.
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